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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian

Sampel

Ekstrak kental

!

Uji Daya Hambat

v
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- Maserasi etanol 96%
- Rotary evaporator

Persiapan alat dan bahan

v

v

v

Sterilisasi alat

Pembuatan Media PDA
(Potato Dextrose Agar)

Peremajaan Fungi
dengan media PDA

!

Pembuatan Suspensi Fungi
dengan tabung reaksi berisi NaCl

v

Uji Konsentrasi Hambat Minimun dan Penentuan Nilai FICI

l

Uji daya hambat dengan difusi agar

l

Analisis Data dan pembahasan
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Kesimpulan




Lampiran 2
Temu Kunc
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. Skema Well Penentuan KHM Tunggal ekstrak Kunyit dan
i
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Keterangan :
1-4 : ekstrak
5-6 : ekstrak
A:25%
B:1,25%
C:0,625%
D:0,313%

E:0,156%

Tunggal Kunyit KN : Kontrol Negatif
Temu Kunci KM : Kontrol Media
KP : Kontrol Pelarut
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Lampiran 3. Skema Well Penentuan KHM Kombinasi ekstrak Kunyit

dan Temu Kunci

Ekstrak Kunyit
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A-E : Ekstrak Kunyit

A :2,5% ekstrak kunyit

B : 1,25% ekstrak kunyit
C:0,625% ekstrak kunyit
D : 0,313% ekstrak kunyit

E : 0,156% ekstrak kunyit
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1-5 : Ekstrak Temu Kunci

1: 2,5% ekstrak temu kunci

2 : 1,25% ekstrak temu kunci
3: 0,625% ekstrak temu kunci
4 : 0,313% ekstrak temu kunci

5: 0,156% ekstrak temu kunci
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Lampiran 4. Skema Uji Aktivitas Daya Hambat Ekstrak Tunggal dan
Kombinasi

Keterangan :

A

o O

: 2,5% ekstrak kunyit
: 1,25% ekstrak kunyit
:0,625% ekstrak kunyit
: 0,313% ekstrak kunyit

: 0,156% ekstrak kunyit

A"
E =

/\_r'
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1 2,5% ekstrak temu kunci

1 1,25% ekstrak temu kunci
1 0,625% ekstrak temu kunci
1 0,313% ekstrak temu kunci

1 0,156% ekstrak temu kunci



Lampiran 5. Hasil Determinasi Tanaman
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Lampiran 6. Komposisi Media
1. Potato Dextrose Agar (PDA)
Potato extract 4 gramam
Dextrose 20 gramam
Agar 15 gramam
Aquadest 1000 mL
2. Mueller-Hinton Broth (MHB)
Beef infusion 2 gramam
Acid hydrolysate casein 17,5 gramam
Starch 1,5 gramam

Aquadest 1000 mL
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian

Gambar 4. Simplisia temu kunci Gambar 5. Maserasi simplisia

(Boesenbergia rotunda) dan kunyit
(Curcuma longa)

Gambar 6. Penguapan hasil Gambar 7. Hasil ekstrak kental
maserasi

- k Gambar 9. Pengujian KHM
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Gambar 10. Hasil pengujian KHM ekstrak tunggal temu kunci
(Boesenbergia rotunda) dan kunyit (Curcuma longa)

Replikasi 1

Replikasi 2 Replikasi 3

|Hasil pengujian KHM kombinasi ekstrak temu kunci
enbergia rotunda) dan kunyit (Curcuma longa)
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Gambar 12. Hasil pengujian daya hambat ekstrak tunggal dan kombinasi
ekstrak temu kunci (Boesenbergia rotunda) dan kunyit (Curcuma longa)

Lampiran 8. Hasil pengujian KHM ekstrak kunyit, ekstrak temu kunci,
dan kombinasi ekstrak kunyit dan temu kunci terhadap C. albicans

Tabel 4. Hasil Uji KHM Ekstrak Tunggal
Sampel Konsentrasi

Replikasi 2,5% 1,25% 0,625% 0,313% 0,156%
1 - - - - -

Kunyit 2 - - - - +
3 - - - - +
4 - - - - -
Replikasi 2,5% 1,25% 0,625% 0,313% 0,156%
Temu 1 + + + + -
Kunci 2 + + + + +
3 + + + + -
4 + + + + -

Keterangan : (-) Tidak ada pertumbuhan bakteri; (+) ada pertumbuhn bakteri

Tabel 5. Hasil Uji KHM Kombinasi Replikasi 1

Kunyit
2,5% 1,25% 0,625% 0,313%
5% - - - +
25% - - - -
525% - - - -
813% - - - +
56% - - - +

dak ada pertumbuhan bakteri; (+) ada pertumbuhn bakteri
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Tabel 6. Hasil Uji KHM Kombinasi Replikasi 2

Kunyit
2,5% 1,25% 0,625% 0,313%
2,5% - - - -
Temu 1,25% - - - -
Kunci 0,625% - - - -
0,313% - - - -
0,156% - - - -

Keterangan : (-) Tidak ada pertumbuhan bakteri; (+) ada pertumbuhn bakteri

Tabel 7. Hasil Uji KHM Kombinasi Replikasi 3

Kunyit
2,5% 1,25% 0,625% 0,313%
2,5% - - - -
Temu 1,25% - - - -
Kunci 0,625% - - - -
0,313% - - - -
0,156% - - - -
Lampiran 9. Perhitungan FICI
FICA=—22=58 - 5025
>25
FIcB=—2= % = 1
FICI = FIC (A) + FIC (B)
=>0,25+1

= > 1,25 (Indiferen)

Lampiran 10. Hasil Pengujian daya hambat ekstrak kunyit, ekstrak
temu kunci, dan kombinasi ekstrak kunyit dan temu kunci terhadap
C. albicans

Tabel 8. Hasil Uji daya hambat

Daya hambat (mm) 2,5% 1,25% 0,625%  0,313% 0,156%

Kunyit tunggal 7,95 6,76 6,59 6,14 6

Temu kunci tunggal 7,36 6,95 7,01 6,61 7,40

Kombinasi kunyjt dan 7.51 6.59 6.56 6 6
temu kunci

lisis statistik daya hambat ekstrak

Tests of Normality

rak Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
stra

Statistic  df Sig. Statistic df  Sig.
inggal ,263 5 ,200° ,878 5 ,299
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ambat Temu Kunci 217 5 ,200 ,922 5 ,540

Tunggal

Kombinasi Ekstrak ,263 5 ,200 ,860 5 ,229
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Tabel 10. Hasil Analisis statistik daya hambat ekstrak

ANOVA
Daya_Hambat
Sum of Squares df  Mean Square F Sig.

Between ,754 2 377 1,045 382
gramoups
Within gramoups 4,330 12 ,361
Total 5084 14

Tabel 11. Hasil Analisis statistik daya hambat ekstrak

Daya_Hambat

Tukey HSD?

Subset for alpha = 0.05
Ekstrak N 1
Kombinasi Ekstrak 6,5320
Kunyit Tunggal 6,6880
Temu Kunci Tunggal 7,0660
Sig. ,369

Means for gramoups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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